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Abstrak 

Kinerja rantai pasok pada Toko Adele Grosir Kisaran masih menghadapi permasalahan utama berupa ketidaktepatan 

pengendalian persediaan, keterlambatan distribusi, serta kurangnya integrasi informasi antar proses yang berdampak pada 

rendahnya efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja supply chain 

melalui penerapan sistem terintegrasi yang mampu meningkatkan visibilitas, akurasi data, dan kecepatan pengambilan 

keputusan. Solusi yang diusulkan adalah pengembangan sistem Supply Chain Management berbasis web yang 

mengintegrasikan proses persediaan, pemesanan, dan distribusi secara real-time. Metode yang digunakan meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan model sistem, serta evaluasi kinerja dengan indikator efisiensi operasional dan tingkat pelayanan, 

dengan pendekatan pengembangan perangkat lunak Waterfall. Kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi menyeluruh 

antar elemen rantai pasok yang sebelumnya dikelola secara manual dan terpisah, sehingga menghasilkan alur informasi 

yang lebih transparan, responsif, dan terkoordinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 

meningkatkan akurasi data persediaan, mempercepat proses pemesanan dan distribusi, serta mengurangi risiko kelebihan 

dan kekurangan stok. Selain itu, terjadi peningkatan efisiensi operasional dan kualitas layanan pelanggan secara signifikan. 

Dibandingkan metode konvensional, pendekatan yang diusulkan menawarkan keunggulan dalam hal kecepatan, ketepatan, 

dan integrasi data, sehingga lebih adaptif terhadap dinamika permintaan pasar. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan terbukti efektif sebagai solusi dalam mengoptimalkan kinerja supply chain pada usaha grosir. 

Kata Kunci: Manajemen Rantai Pasok, Optimalisasi Kinerja, Sistem Berbasis Web, Metode Waterfall, Manajemen Persediaan. 

Optimization of Supply Chain Performance at Adele Wholesale 

Store Kisaran 
Abstract 

Supply chain performance at Adele Grosir Kisaran still faces key issues, including inaccurate inventory control, delays in distribution, 

and lack of information integration across processes, which result in low operational efficiency and customer satisfaction. This study 

aims to optimize supply chain performance through the implementation of an integrated system that enhances visibility, data 

accuracy, and decision-making speed. The proposed solution is the development of a web-based Supply Chain Management system 

that integrates inventory, ordering, and distribution processes in real-time. The method used includes system requirements analysis, 

system modeling, and performance evaluation using operational efficiency and service level indicators, with the Waterfall approach 

as the software development method. The contribution of this study lies in the comprehensive integration of supply chain elements 

that were previously managed manually and separately, resulting in a more transparent, responsive, and well-coordinated 

information flow. The results show that the developed system improves inventory data accuracy, accelerates ordering and 

distribution processes, and reduces the risk of overstocking and stock shortages. In addition, there is a significant improvement in 

operational efficiency and service quality. Compared to conventional methods, the proposed approach offers advantages in terms of 

speed, accuracy, and data integration, making it more adaptive to dynamic market demand. Therefore, the developed system is 

proven to be an effective solution for optimizing supply chain performance in wholesale businesses. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam dunia bisnis modern, 

termasuk pada sektor distribusi dan pengelolaan rantai pasok. Persaingan yang semakin ketat menuntut 

pelaku usaha untuk tidak hanya fokus pada peningkatan penjualan, tetapi juga memastikan efisiensi 

dalam seluruh proses pasokan barang, mulai dari pengadaan, penyimpanan, hingga distribusi ke 

pelanggan. Supply Chain Management (SCM) merupakan pendekatan strategis berbasis teknologi yang 

dirancang untuk mengintegrasikan dan mengoptimalkan seluruh aktivitas dalam rantai pasok, sehingga 
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perusahaan dapat mengelola aliran barang, informasi, dan keuangan secara efektif dan efisien. Dengan 

penerapan SCM, perusahaan mampu meningkatkan koordinasi antar bagian, menekan biaya operasional, 

serta mempercepat waktu pengiriman barang kepada pelanggan [1]. Dalam era globalisasi dan 

persaingan yang semakin kompetitif, SCM tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga 

sebagai strategi dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan melalui pengelolaan alur 

barang, informasi, dan keuangan secara terintegrasi [2][3]. 

Pengelolaan rantai pasok menjadi faktor penting dalam keberlangsungan usaha ritel, khususnya 

pada sektor grosir yang sangat bergantung pada ketersediaan barang dan kecepatan distribusi. 

Perencanaan dan pengendalian yang baik dapat menurunkan biaya operasional, mengurangi risiko 

kekosongan stok, serta meningkatkan respons terhadap permintaan pasar [4]. Toko Adele Grosir Kisaran 

sebagai salah satu usaha grosir masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterlambatan pengiriman 

dari pemasok, ketidakseimbangan antara stok dan permintaan, serta kurangnya koordinasi dalam 

pengelolaan persediaan. Selain itu, proses pemesanan ulang yang masih berbasis perkiraan serta 

pencatatan manual menyebabkan rendahnya akurasi data dan lambatnya pengambilan keputusan. 

Kondisi ini berdampak pada terganggunya kelancaran rantai pasok dan menurunnya tingkat kepuasan 

pelanggan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan SCM berbasis sistem informasi 

mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan. Sistem berbasis web terbukti dapat 

mempermudah pengelolaan stok secara real-time dan mengurangi kesalahan pencatatan manual. Selain 

itu, integrasi rantai pasok juga mampu menekan biaya logistik dan mempercepat distribusi barang kepada 

pelanggan [5][6]. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada implementasi sistem 

secara umum tanpa melakukan analisis mendalam terhadap peningkatan kinerja yang dihasilkan. 

Beberapa penelitian juga hanya menitikberatkan pada aspek tertentu, seperti manajemen persediaan atau 

distribusi, sehingga belum memberikan solusi yang terintegrasi secara menyeluruh. Selain itu, evaluasi 

kinerja yang dilakukan masih terbatas dan belum menggunakan indikator operasional yang komprehensif. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih 

komprehensif dengan mengembangkan sistem Supply Chain Management berbasis web yang terintegrasi 

secara end-to-end, mulai dari pengelolaan persediaan, pemesanan, hingga distribusi. Penelitian ini juga 

menekankan pada evaluasi kinerja sistem menggunakan indikator efisiensi operasional dan tingkat 

pelayanan, sehingga dapat mengukur secara nyata dampak implementasi sistem terhadap optimalisasi 

kinerja rantai pasok. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 

sistem, tetapi juga memberikan analisis yang lebih mendalam terkait peningkatan kinerja dibandingkan 

metode konvensional yang masih bersifat manual dan terpisah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dilakukan dengan judul Optimalisasi Kinerja Supply Chain pada Toko Adele Grosir Kisaran. 
 

2. State of the Art 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan 

Supply Chain Management (SCM) dalam meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian pada sistem SCM 

berbasis web pada e-commerce menunjukkan bahwa sistem mampu mempermudah pengelolaan stok 

dan menyediakan informasi ketersediaan produk secara real-time [33]. Penelitian lain mengungkapkan 

bahwa implementasi SCM dapat menekan biaya logistik dan meningkatkan kecepatan distribusi barang 

[34], serta berkontribusi dalam mengurangi pemborosan (waste) dan meningkatkan kepuasan pelanggan 

[35]. Selain itu, pengembangan sistem SCM berbasis PHP dan MySQL terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional melalui pengelolaan data yang lebih terstruktur dan mempercepat pengambilan 

keputusan [36]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa SCM dapat meningkatkan efektivitas operasional 

dan mendukung pencapaian target bisnis perusahaan [37]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada implementasi umum 

sistem SCM tanpa menekankan integrasi fitur pengendalian persediaan yang spesifik dan adaptif 

terhadap karakteristik produk tertentu. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut cenderung belum 

mengakomodasi mekanisme pengambilan keputusan berbasis indikator kritis stok secara otomatis, 

sehingga proses pengendalian persediaan masih bersifat reaktif. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih spesifik dan 

inovatif melalui penerapan sistem SCM berbasis web yang dilengkapi dengan fitur Reorder Point (ROP) 

Alert. Fitur ini dirancang untuk memberikan notifikasi otomatis ketika stok barang mencapai batas 

minimum, sehingga membantu pengelola dalam melakukan pemesanan ulang secara tepat waktu. 
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Keunggulan lain dari penelitian ini adalah penerapan sistem yang disesuaikan dengan karakteristik barang 

pecah belah yang memiliki risiko kerusakan tinggi dan membutuhkan pengendalian stok yang lebih akurat. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengintegrasikan proses rantai pasok secara menyeluruh, 

tetapi juga memberikan solusi proaktif dalam pengelolaan persediaan yang belum banyak dibahas pada 

penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian oleh [38] menunjukkan bahwa sistem rantai pasok yang 

adaptif mampu meningkatkan ketahanan dan keberlangsungan operasional dalam menghadapi 

gangguan. Penelitian oleh [39] menjelaskan bahwa penerapan teknologi dan kecerdasan buatan dalam 

supply chain management mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan akurat. Selanjutnya, penelitian [40] menunjukkan bahwa pemanfaatan big 

data analytics dalam supply chain management mampu meningkatkan kinerja rantai pasok dan 

mendukung pengambilan keputusan secara lebih efektif. Penelitian lain menunjukkan bahwa sistem rantai 

pasok yang fleksibel dan dapat dikonfigurasi ulang mampu meningkatkan efisiensi operasional [41]. Selain 

itu, penelitian [42] menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasok yang didukung teknologi digital sangat 

penting untuk menjaga keberlangsungan operasional perusahaan dan meningkatkan respons terhadap 

gangguan distribusi. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) dengan tujuan 

untuk merancang dan mengimplementasikan sistem manajemen rantai pasok digital pada Toko Adele 

Grosir Kisaran. Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi masalah melalui observasi langsung dan 

wawancara dengan pemilik serta karyawan untuk memahami proses bisnis yang berjalan, khususnya 

dalam pengelolaan stok, distribusi, dan pelayanan pelanggan. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan 

sistem yang mencakup kebutuhan fungsional dan non-fungsional sebagai dasar dalam pengembangan 

sistem. Perancangan sistem dilakukan menggunakan pendekatan model terstruktur dengan alat bantu 

seperti diagram alir (flowchart), dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan alur proses 

dan hubungan data. Implementasi sistem dilakukan dengan membangun aplikasi berbasis web yang 

mampu mengintegrasikan data stok, distribusi, dan pelanggan secara real-time. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditetapkan. Selain itu, evaluasi kinerja sistem dilakukan dengan membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah implementasi berdasarkan indikator efisiensi operasional, kecepatan akses 

informasi, dan kualitas pelayanan pelanggan. Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menilai 

tingkat keberhasilan sistem yang dikembangkan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas hubungan 

pelanggan. 

3.1 Metode Reorder Point (ROP) 

Fitur Reorder Point (ROP) Alert yang diimplementasikan dalam sistem ini tidak hanya bersifat 

notifikasi sederhana, tetapi didasarkan pada perhitungan kuantitatif untuk menentukan kapan suatu 

produk harus dilakukan pemesanan ulang. Oleh karena itu, diperlukan formulasi matematis yang jelas 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Secara umum, nilai Reorder Point (ROP) dihitung menggunakan rumus berikut: 

ROP=(d×L)+SS 

Keterangan: 

• ROP (Reorder Point) = Titik pemesanan ulang  

• d (demand) = Rata-rata permintaan barang per periode (misalnya per hari atau per minggu)  

• L (lead time) = Waktu tunggu pemesanan hingga barang diterima  

• SS (safety stock) = Persediaan pengaman 

 

Safety stock digunakan untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan keterlambatan 

pengiriman. Dalam penelitian ini, safety stock dihitung dengan pendekatan sederhana berbasis variabilitas 

permintaan: 

𝑆𝑆 = (𝑑𝑚𝑎𝑥 − 𝑑𝑎𝑣𝑔) × 𝐿 

Keterangan: 

• d_max = Permintaan maksimum  

• d_avg = Permintaan rata-rata  

• L = Lead time 
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3.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan alur kerja serta hubungan antar komponen dalam 

sistem Supply Chain Management (SCM) yang dibangun. Model perancangan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) yang terdiri dari use case diagram dan class diagram. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Gambar pertama menunjukkan use case diagram yang menggambarkan interaksi antara aktor dengan 

sistem Supply Chain Management. Diagram ini memperlihatkan fungsi utama sistem dalam pengelolaan 

data barang, pemesanan, serta pemantauan stok secara terintegrasi. 

Analisa: Diagram ini menunjukkan bahwa sistem telah dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses 

utama rantai pasok sehingga meminimalkan keterpisahan alur kerja yang sebelumnya terjadi pada sistem 

manual 

 
 

Gambar 2. Class Diagram  
 

Gambar kedua menunjukkan class diagram yang merepresentasikan struktur data dan hubungan antar 

entitas dalam sistem. Diagram ini menggambarkan keterkaitan antara data barang, supplier, transaksi 

pembelian, dan penjualan yang mendukung proses pengelolaan rantai pasok. 
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Analisa: Struktur relasi antar entitas ini memungkinkan pengelolaan data yang konsisten serta mendukung 

proses perhitungan metode Reorder Point (ROP) secara akurat. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Hasil  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja pengelolaan persediaan setelah penerapan 

metode Reorder Point (ROP) dan Safety Stock dalam sistem Supply Chain Management yang 

dikembangkan. Berdasarkan data historis penjualan dan lead time, sistem mampu menghasilkan batas 

minimum stok yang lebih akurat dibandingkan metode manual.Selain itu, hasil implementasi sistem juga 

didukung oleh pengujian fungsional menggunakan metode black box testing yang menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan menghasilkan output yang valid. 

4.1.1 Hasil Perhitungan Pengendalian Persediaan 

Subbagian ini menyajikan hasil perhitungan metode Reorder Point (ROP) dan Safety Stock yang 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan batas minimum persediaan serta mendukung pengambilan 

keputusan pemesanan ulang. 

 
 

Gambar 3. Hasil Perhitungan Pengendalian Persediaan 

 

Gambar ketiga menampilkan hasil implementasi perhitungan Reorder Point (ROP) dan Safety Stock pada 

sistem. Nilai yang dihasilkan digunakan sebagai dasar dalam menentukan batas minimum stok serta 

acuan dalam pengambilan keputusan pemesanan ulang. 

Analisa: Penerapan perhitungan ini menunjukkan bahwa keputusan pengadaan barang tidak lagi bersifat 

subjektif, melainkan berbasis perhitungan kuantitatif yang meningkatkan ketepatan pengendalian 

persediaan. 

 

4.1.2 Monitoring Stok Barang 

Subbagian ini menampilkan hasil monitoring stok barang yang dilakukan secara real-time melalui sistem. 

Monitoring dilakukan dengan membandingkan stok aktual dengan nilai Reorder Point (ROP). 

Sistem memberikan status “Aman” jika stok berada di atas ROP dan “Low” jika stok berada pada atau di 

bawah ROP. Selain itu, sistem menampilkan notifikasi otomatis sebagai peringatan untuk melakukan 

pemesanan ulang. 
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Gambar 4. Monitoring Stok Barang 

 

Gambar keempat menunjukkan hasil monitoring stok barang berdasarkan perbandingan antara stok 

aktual dengan nilai Reorder Point (ROP). Sistem secara otomatis memberikan indikator status ketika stok 

berada di bawah batas minimum sebagai peringatan untuk melakukan pengadaan ulang. 

Analisa: Mekanisme monitoring ini memperlihatkan bahwa sistem mampu berfungsi sebagai alat 

pendukung keputusan secara real-time dalam mencegah terjadinya kekurangan maupun kelebihan stok. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Hasil Pengujian Sistem (Terintegrasi Black Box) 

Analisis hasil pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan 

bahwa setiap fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian 

dilakukan pada kondisi normal maupun kondisi tidak valid untuk menguji keandalan sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.3, seluruh fungsi utama sistem seperti login, pengelolaan data, 

perhitungan ROP dan Safety Stock, monitoring stok, serta laporan menunjukkan hasil yang sesuai dengan 

output yang diharapkan. Pada fitur perhitungan ROP dan Safety Stock, hasil sistem telah dibandingkan 

dengan perhitungan manual dan menunjukkan hasil yang konsisten. Hal ini membuktikan bahwa algoritma 

sistem berjalan dengan benar. 

Sistem juga mampu menangani input tidak valid seperti data kosong dan stok negatif, yang menunjukkan 

adanya mekanisme validasi yang baik. Selain itu, fitur monitoring stok mampu memberikan notifikasi 

otomatis ketika stok berada di bawah batas ROP. Dengan demikian, sistem telah tervalidasi secara 

fungsional dan mampu mendukung pengambilan keputusan secara efektif dan real-time 

4.2.2 Perhitungan dan Implementasi Metode dalam Sistem 
Perhitungan dilakukan berdasarkan data historis permintaan dan lead time: 

SS = (d_max − d_avg) × L 

ROP = (d_avg × L) + SS 

Implementasi dalam sistem: 

$safety_stock = ($d_max - $d_avg) * $lead_time; 

$rop = ($d_avg * $lead_time) + $safety_stock; 

if ($stok <= $rop) { 

$status = "Low"; 

} else { 

$status = "Aman"; 

} 

4.2.3 Perbandingan Kinerja Sistem 

Perbandingan kinerja sistem dilakukan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional sebelum dan sesudah 

penerapan sistem. Pengambilan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan 

pengguna (admin/gudang), serta pengukuran waktu kerja (time measurement). Pengujian dilakukan pada 
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tiga aktivitas utama, yaitu pengecekan stok, pembuatan laporan, dan pemesanan barang. Setiap aktivitas 

diuji beberapa kali dan dihitung rata-rata waktunya, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.2. 

Pada pengecekan stok, waktu berkurang dari ±15–20 menit menjadi ±1–2 menit (±90%) karena sistem 

menyediakan data real-time. Pada pembuatan laporan, waktu berkurang dari ±30–60 menit menjadi ±3–5 

menit (±90%) karena laporan dihasilkan otomatis. Pada pemesanan barang, waktu berkurang dari ±20 

menit menjadi ±5 menit (±75%) karena adanya indikator ROP.  Selain itu, berdasarkan observasi dan 

wawancara, sistem juga meningkatkan akurasi data dan mengurangi kesalahan pencatatan manual. 

Dengan demikian, sistem terbukti meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi operasional. 

Tabel 4.2 Perbandingan Kinerja Sistem 

Proses Sistem Manual  Sistem Digital (SCM) Peningkatan 

Pengecekan stok         ± 15–20 menit ± 1–2 menit Lebih cepat ± 90% 

Pembuatan laporan ± 30–60 menit  ± 3–5 menit  Lebih cepat ± 90% 

Pemesanan barang ± 20 menit  ± 5 menit  Lebih cepat ± 75% 

Akurasi data     Rentan kesalahan Lebih akurat (real-time)

  

Meningkat signifikan 

• Pengecekan Stok: Hasil pengujian menunjukkan bahwa waktu pengecekan stok mengalami 

peningkatan efisiensi yang signifikan, dari ±15–20 menit pada sistem manual menjadi ±1–2 

menit pada sistem digital.Peningkatan ini terjadi karena sistem mampu menyajikan data stok  

• secara real-time melalui database tanpa perlu dilakukan pengecekan fisik secara langsung. 

Selain itu, integrasi metode Reorder Point (ROP) memungkinkan sistem secara otomatis 

mengidentifikasi kondisi stok kritis, sehingga mempercepat proses pengambilan keputusan. 

• Pembuatan Laporan: Pada proses pembuatan laporan, sistem digital mampu mengurangi waktu 

pengerjaan dari ±30–60 menit menjadi ±3–5 menit. Hal ini disebabkan oleh seluruh data 

transaksi yang telah terintegrasi dalam sistem, sehingga laporan dapat dihasilkan secara 

otomatis tanpa perlu proses rekap manual. Dengan demikian, sistem tidak hanya meningkatkan 

kecepatan, tetapi juga mengurangi potensi kesalahan dalam penyusunan laporan. 

• Pemesanan Barang: Proses pemesanan barang menunjukkan peningkatan efisiensi dari ±20 

menit menjadi ±5 menit, atau sekitar 75% lebih cepat dibandingkan sistem manual. Efisiensi ini 

dipengaruhi oleh implementasi metode Reorder Point (ROP) yang secara otomatis memberikan 

indikator kapan pemesanan harus dilakukan. Dengan adanya sistem ini, proses pengadaan 

barang menjadi lebih terstruktur, cepat, dan berbasis data. 

• Akurasi Data: Dari sisi akurasi data, sistem digital menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan sistem manual yang rentan terhadap kesalahan pencatatan. Seluruh transaksi 

dalam sistem dicatat secara otomatis dan tersimpan dalam database, sehingga mengurangi 

risiko human error. Hal ini menjadikan data yang dihasilkan lebih konsisten, akurat, dan dapat 

diandalkan dalam pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem Supply Chain Management (SCM) yang 

dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. Integrasi metode Reorder 

Point (ROP) dan Safety Stock berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

cepat dan akurat. Hasil ini sejalan dengan teori manajemen persediaan yang menyatakan bahwa 

penggunaan metode ROP dan Safety Stock dapat meminimalkan risiko kekurangan stok (stockout) serta 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 

dinilai efektif dan layak untuk diimplementasikan dalam mendukung aktivitas operasional Toko Adele 

Grosir Kisaran. 

 

4.3 Hasil Pengujian Sistem 

 

4.3.1 Pengujian Blackbox 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan bahwa setiap 

fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan berbagai variasi input pada sistem, baik dalam kondisi normal maupun kondisi tidak valid, 

seperti input kosong dan nilai yang tidak sesuai. Proses pengujian dilakukan pada beberapa modul utama, 

meliputi login, pengelolaan data supplier dan barang, perhitungan Reorder Point (ROP) dan Safety Stock, 

monitoring stok, serta pembuatan laporan. Hasil pengujian kemudian dibandingkan antara output yang 

diharapkan dengan output aktual yang dihasilkan oleh sistem. 
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Black Box 

No Fungsi Diuji Data Input Output yang 

Diharapkan 

Output Aktual Status 

1 Login Admin Username & 

password benar 

Sistem menampilkan 

dashboard 

Dashboard 

tampil 

Valid 

2 Login gagal Password salah Sistem menolak akses Pesan error 

muncul 

Valid 

3 Login kosong Field kosong Validasi muncul Validasi tampil Valid 

4 Tambah Supplier Data lengkap Data tersimpan Data tersimpan Valid 

5 Tambah Supplier 

tidak valid 

Field kosong Ditolak system Validasi muncul Valid 

6 Edit Supplier Perubahan data Data diperbarui Data terupdate Valid 

7 Hapus Supplier Klik hapus Data terhapus Data terhapus Valid 

8 Input Barang Data valid Data tersimpan Data tersimpan Valid 

9 Input Barang tidak 

valid 

Stok negative Ditolak system Input ditolak Valid 

10 Edit Barang Data diubah Data diperbarui Data terupdate Valid 

11 Hapus Barang Klik hapus Data terhapus Data terhapus Valid 

12 Cek Stok Akses menu Data tampil Data tampil Valid 

13 Perhitungan ROP d_avg, d_max, L Nilai sesuai rumus Nilai sesuai Valid 

14 Perhitungan Safety 

Stock 

d_max, d_avg, L Nilai sesuai rumus Nilai sesuai Valid 

15 Notifikasi stok 

minimum 

Stok ≤ ROP Notifikasi muncul Notifikasi tampil Valid 

16 Status stok aman Stok > ROP Status aman Status tampil Valid 

17 Pemesanan barang Input data Data tersimpan Data tersimpan Valid 

18 Laporan stok Akses laporan Laporan tampil Laporan tampil Valid 

19 Laporan penjualan Pilih periode Data sesuai filter Data sesuai Valid 

20 Logout Klik logout Kembali ke login Login tampil Valid 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan tahapan penelitian yang meliputi analisis masalah, perancangan, hingga 

implementasi dan pengujian sistem Supply Chain Management (SCM) pada Toko Adele Grosir Kisaran, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil merancang dan membangun aplikasi SCM berbasis 

website yang mampu mengotomatisasi alur pergerakan barang pecah belah secara efektif. Sistem yang 

dikembangkan mampu menjembatani proses transaksi antara pihak toko, supplier, hingga pelanggan 

sehingga pengelolaan rantai pasok menjadi lebih terstruktur dan terintegrasi. Selain itu, fitur peringatan 

stok (ROP Alert) yang diterapkan terbukti membantu manajemen dalam menjaga stabilitas persediaan 

tanpa harus melakukan pengecekan manual secara terus-menerus, karena sistem dapat memberikan 

notifikasi secara real-time ketika stok mencapai batas minimum. Dari sisi operasional, sistem ini juga 

mampu mempercepat proses pengadaan barang, khususnya dalam pembuatan Purchase Order kepada 

supplier, serta mengurangi kesalahan pencatatan transaksi yang sebelumnya sering terjadi akibat 

penggunaan sistem manual berbasis nota kertas, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan supply chain. 
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